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“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) , kerjakanlah dengan sungguh – sungguh (urusan) yang lain.”
(Qr. Al – Insyirah:6-7)


“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulit nya kita yang mereka ingin tahu hanya bagian succes stories. Berjuangla diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!”
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif . Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tes dan wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Hasil Belajar peserta didik dalam penerapan media pembelajaran Powerpoint interaktif. Analisis dari permasalahan yang dimaksud merupakan Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, faktor seperti minat serta motivasi diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Rendahnya motivasi yang dimiliki siswa dapat memengaruhi peningkatan hasil belajar mereka. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi siswa adalah dengan menerapkan media interaktif dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian siswa kelas IV A di satu kelas yang berjumlah 17 peserta didik dan IV B disatu kelas yang berjulah 17 peserta didik . Dalam penelitian ini siswa diberikan 20 soal IPAS dalam bentuk pilihan ganda, kemudian dianalisis kesalahannya berdasarkan kelas IV A ada 3 soal kategori kesalahan dan IV B ada 1 soal kategori kesalahan dilanjutkan mewawancarai siswa dengan jenis kesalahan yang berbeda untuk setiap kategori kesalahannya. Diperoleh simpulan, jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik saat mengerjakan soal, Adapun penyebabnya adalah karena tidak paham dengan adanya metode pembelajaran ceramah akan membuat siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPAS materi sumber energi, guru diperlukannya media pembelajaran interaktif, guru hanya menggunakan video pembelajaran, buku materi, LKS, dan Buku Sekolah Elektronik (BSE) sebagai sumber belajar. Dengan demikian mengakibatkan siswa tidak mampu memiliki kemampuan berfikir logis, kreatif, analitis, sistematis, dan tidak mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.
Kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yaitu pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran konvensional, hasil belajar siswa hanya tidak tuntas dimana nilai ketuntasannya hanya mencapai 5,89% dan pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan media pembelajaran powerpoint, dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa berada pada kategori tuntas dimana nilai ketuntasannya mencapai 88,24%.
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This research is a qualitative research. Data collection was conducted using test and interview methods. This study aims to Improve Student Learning Outcomes in the application of interactive Powerpoint learning media. Analysis of the problem in question is In improving student learning outcomes, factors such as interest and motivation are needed to achieve learning objectives. Low motivation possessed by students can affect the improvement of their learning outcomes. One way that can be used to improve student motivation is to apply interactive media in the learning process. The subjects of the study were students in class IV A in one class totaling 17 students and IV B in one class totaling 17 students. In this study, students were given 20 multiple-choice science questions, then their errors were analyzed based on class IV A there were 3 questions in the error category and IV B there was 1 question in the error category, then interviewed students with different types of errors for each error category. It was concluded that the types of errors made by students when working on questions, The cause is because they do not understand that the lecture learning method will make it difficult for students to understand the learning material, especially in the subject of science, energy source material, teachers need interactive learning media, teachers only use learning videos, material books, LKS, and Electronic School Books (BSE) as learning resources. Thus, students are unable to have the ability to think logically, creatively, analytically, systematically, and are unable to develop their potential, resulting in low student learning outcomes.
The conclusion of the overall research results is that in the control class, learning using conventional learning methods is applied, student learning outcomes are only incomplete where the completion value only reaches 5.89% and in the experimental class, learning using powerpoint learning media is applied, it can improve student learning outcomes and students are in the complete category where the completion value reaches 88.24%.
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DAFTAR PUSTAKA LAMPIRAN


BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu kegiatan interaksi yang dilakukan antara guru dan siswa yang memiliki tujuan untuk memandirikan siswa. Semua kegiatan itu mencerminkan bahwa proses selama pembelajaran berperan penting dalam mencapai tujuan yang kompleks tidak hanya kecerdasan tetapi juga sikap spiritual. Namun dalam pencapaian harapan tersebut perlu didukung oleh berbagai persyaratan yaitu harus memahami psikologi siswa, pengembangan kurikulum yang mampu mengantisipasi realita kehidupan siswa, menguasai dan mampu menerapkan model ataupun metode pembelajaran, merancang media pembelajaran yang benar sesuai dengan pembelajaran yang dilakukan serta memahami konsep implementasi pendidikan tersebut. Menurut Sunaengsih (2016), kualitas pendidikan tergantung bagaimana pembelajaran yang dijalankan pada sebuah sistem itu sendiri. Begitupun dalam mewujudkan mutu pembelajaran akan sangat di pengaruhi oleh mutu guru dan implementasinya selama proses pembelajaran.
Salah satu tujuan dari pendidikan nasional, merujuk pada undang- undang (UU) No 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut perlu kerjasama antara pihak pemerintah dengan pihak sekolah, pihak sekolah dengan siswa, pihak sekolah dan orang tua, sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai dengan baik.
Saat ini, kurikulum 2013 telah diubah atau disempurnakan dengan kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka Belajar. Merdeka belajar sendiri merupakan kurikulum baru yang dirancang oleh Kementrian Pendidikan,
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Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud Ristek). Kurikulum Merdeka merupakan gagasan dalam tranformasi pendidikan Indonesia untuk mencetak generasi masa depan yang unggul (Kurniati, dkk. 2022). Kurikulum merdeka belajar juga mendorong guru untuk menggunakan materi, metode yang berkualitas, sesuai dengan tingkat kompetensi, minat dan bakat peserta didik
Dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada tingkat SD adalah di gabungkannya mata pelajaran IPA dan IPS menjadi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pendidikan IPAS memiliki peran penting dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila sebagai ideal profil peserta didik Indonesia (Sumarsih dkk, 2022). IPAS membantu peserta didik menumbuhkan rasa keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitar baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat kini menuntun dunia pendidikan untuk memperbaharui cara kerjanya.
Dalam dunia pendidikan diperlukan guru yang profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik serta bisa membuat suasana belajar lebih menarik sehingga siswa aktif dan tidak cepat merasa bosan. Bulan (2020), profesionalitas guru terlihat melalui upayanya untuk meningkatkan pengetahuan yang dimiliki, kemampuan dalam pengelolaan proses pembelajaran, memahami keadaan dan kondisi siswa nya, kemampuan menerapkankan berbagai metode mengajar serta terjalinnya kerjasama yang baik dengan pihak terkait.
Media pembelajaran yang digunakan guru saat ini sudah memberikan motivasi dan semangat kepada siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa mudah dalam memahami materi pelajaran, akan tetapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini menghasilkan berbagai bentuk media pembelajaran yang bervariasi bentuknya, salah satu diantaranya adalah media pembelajaran yang dikembangkan melalui teknologi komputer.
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Menurut Adam & Syastra (2015), media pembelajaran yang dapat digunakan guru sehingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep dan memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapinya yaitu dengan penggunaan media pembelajaran interaktif. Media pembelajaran adalah segala sesuatu berupa fisik maupun teknis di dalam pembelajaran yang dapat membantu guru dalam mempermudah penyampaian materi kepada siswa sehingga tercapainya tujuan dari pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut Warsita (dalam Tarigan, 2015), menyatakan program multimedia interaktif merupakan media pembelajaran berbasis komputer yang menggabungkan semua media yang terdiri dari teks, grafik, foto, video, animasi, musik, dan narasi. Salah satu contoh media pembelajaran digital adalah media Powerpoint interaktif.
Media dengan basis perangkat lunak Microsoft Office, Microsoft Powerpoint adalah salah satu alat yang dapat digunakan penyaji untuk menyusun materi mereka dengan cepat dan efisien. Microsoft Powerpoint sering digunakan untuk presentasi, pelajaran, dan animasi. (Luh et al., 2021). Powerpoint merupakan aplikasi pembantu untuk membuat paparan dalam bentuk slide presentasi yang interaktif sehingga materi dapat ditampilkan lebih efektif. Penggunaan powerpoint yang interaktif dapat membantu guru memaparkan materi kepada siswa dengan lebih mudah sehingga transformasi ilmu pengetahuan dapat berjalan lebih baik dan lancar. Selain itu keunggulan dari penggunaan powerpoint yang interaktif dapat memudahkan siswa untuk selalu fokus dengan materi yang dijelaskan oleh guru serta membuat siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dua arah yang pada akhirnya akan memberikan pengalaman belajar yang unik bagi siswa.
Berdasarkan pada pelaksanaan PPL yang telah dilaksanakan oleh peneliti di SD Negeri 1 Gudang Asembagus selama 2 bulan, maka diperoleh informasi bahwa aktivitas pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran masih berpusat kepada guru sehingga guru lebih aktif dalam menyampaikan  informasi  dan  siswa  hanya  menerima  materi  yang
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disampaikan tanpa berusaha ingin tahu lebih dengan upayanya sendiri. Kurangnya inovasi pembelajaran serta kurangnya penggunaan media interaktif yang memicu semangat peserta didik dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut tentunya mengakibatkan pembelajaran dirasa kurang menarik dan tidak menyenangkan sehingga pembelajaran menjadi pasif dan monoton.
Permasalahan lebih khusus pada siswa kelas IV SDN 1 Gudang yakni hanya memahami materi perubahan bentuk energi melalui gambar-gambar pada buku pelajaran dan penjelasan dari guru. Guru yang masih menggunakan metode ceramah ini yang membuat peserta didik merasa bosan dikarenakan menurut mereka tidak menarik. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik pasif dan jenuh terhadap materi yang dipelajarinya. Kemudian tidak menggunakan media pembelajaran saat mengajar, sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar masih sangat monoton, sehingga pemahaman konsep siswa yang diberikan oleh guru tidak tersampaikan dengan baik, dan sulit diterima oleh siswa buktinya terlihat dari hasil belajar siswa yang masih dikatakan banyak yang belum tuntas saat hasil ulangan siswa dilakukan.
Tabel 1.1 Nilai Hasil Ulangan Siswa Kelas IV pada Materi Perubahan Bentuk Energi
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Ketuntasan

	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	IV A
	17
	0
	17

	IV B
	17
	0
	17


Sumber Data: Hasil Observasi, 2024
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai selama proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah kegiatan belajar (Nugraha, 2020). Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, efektif, maupun psikomotor. Hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan sebelumnya.
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Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, faktor seperti minat serta motivasi diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Rendahnya motivasi yang dimiliki siswa dapat memengaruhi peningkatan hasil belajar mereka. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi siswa adalah dengan menerapkan media interaktif dalam proses pembelajaran.
Ketika hendak menerapkan media pembelajaran, perlu memperhatikan berbagai hal, seperti: kondisi yang dialami siswa, materi, sarana yang disediakan, serta kemampuan pendidik tersebut. Pendidik juga perlu memastikan apakah siswa telah sepenuhnya memahami materi atau tidak, dengan tujuan untuk memastikan adanya peningkatan hasil belajar mereka. Hal ini dikarenakan hasil belajar tersebut yang akan digunakan guru sebagai tolak ukur dalam mengevaluasi tujuan pembelajaran.
Dalam penyampaian materi pembelajaran guru bisa memulai dengan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan kepada siswa, penerapan itu dimulai dengan contoh-contoh berupa gambar yang sesuai kompetensi dasar kemudian di presentasikan hasilnya kepada siswa. Guru mengimplementasikan dan mengembangkan pengetahuan yang dimiliki kepada siswa yang didukung dengan penggunaan video serta media powerpoint interaktif dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga siswa akan belajar memecahkan masalah-masalah yang ia temukan dan berujung dengan memperoleh pemahaman terhadap materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di SD Negeri 1 Gudang dengan guru kelas IV yaitu Ibu Siti Maryam, S.Pd.SD,. Beliau mengatakan dengan adanya metode pembelajaran ceramah akan membuat siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPAS materi sumber energi, guru belum pernah menggunakan media pembelajaran interaktif, guru hanya menggunakan video pembelajaran, buku materi, LKS, dan Buku Sekolah Elektronik (BSE) sebagai sumber belajar. Dengan demikian mengakibatkan siswa tidak
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mampu memiliki kemampuan berfikir logis, kreatif, analitis, sistematis, dan tidak mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.
Berdasarkan kejadian tersebut, maka peneliti menghadirkan solusi berupa penerapan media pembelajaran Powerpoint interaktif. Media pembelajaran digital ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran kurikulum merdeka kelas IV, khususnya pada mata pelajaran IPAS materi sumber energi serta dapat meringankan guru dalam memberikan materi pembelajaran kepada siswa.
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Power Point Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPAS di SDN 1 Gudang Asembagus”

1.2 [bookmark: _TOC_250022]Identifikasi dan Batasan Masalah
Menyimak dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis menetapkan permasalahan berdasarkan identifikasi sebagai berikut:
1. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan efektif
2. Peserta didik cenderung pasif dan kurang semangat dalam pembelajaran IPAS sehingga mengakibatkan hasil belajar menjadi rendah
3. Perlu adanya media pembelajaran yang menarik dan efektif sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa khususnya pembelajaran IPAS
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada media pembelajaran interaktif berbasis Power Point dalam meningkatkan hasil belajar siswa

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh media pembelajaran Power Point dalam meningkatkan hasil belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPAS di SDN 1 Gudang Asembagus?.
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1.4 [bookmark: _TOC_250021]Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Power Point dalam meningkatkan hasil belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPAS di SDN 1 Gudang Asembagus.

1.5 [bookmark: _TOC_250020]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian tentang pengembangan media pembelajaran Power Point untuk meningkatkan hasil belajar Siswa ada dua, yaitu secara teoritis dan secara praktis. Manfaat teoritis adalah kegunaan hasil penelitian terhadap pengembangan keilmuan. Sedangkan manfaat praktis adalah kegunaan hasil penelitian untuk kepentingan masyarakat pengguna. Penjelasan tentang manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti berikutnya, terutama penelitian atau kajian yang membahas masalah penerapan media pembelajaran Power Point untuk meningkatkan hasil belajar Siswa. Serta dapat membuktikan adanya keefektifan penerapan media pembelajaran Power Point untuk meningkatkan hasil belajar Siswa kelas IV SD.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Untuk mengembangkan wawasan dalam menggunakan media pembelajaran Power Point untuk meningkatkan hasil belajar Siswa dan melatih kemampuan dalam melakukan penelitian di bidang pendidikan, sehingga kelak dapat melakukan penelitian-penelitian untuk mengembangkan dunia pendidikan.
b. Bagi Siswa
1) Diharapkan siswa lebih mandiri dan dapat menyelesaikan pemecahan permasalahan dengan tepat dalam proses pembelajaran.
2) Diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil belajar.
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c. Bagi Guru
Meningkatkan kreativitas guru untuk menerapkan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belajar terutama pada mata pelajaran IPAS.
d. Bagi Sekolah
Untuk mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam kelas khususnya pembelajaran IPAS
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BAB II KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _TOC_250019]Kajian Teoritis
2.1.1 [bookmark: _TOC_250018]Media Pembelajaran
A. Pengertian Media Pembelajaran
Media merupakan bentuk jamak kata medium dari bahasa latin yang berarti perantara atau pengantar. Selain itu kata media juga ditafsirkan dalam bahasa latin medius yang bermakna tengah, perantara, atau pengantar (Nurfadhillah, 2021). Berkaitan dengan itu, menurut Makruf (dalam Zahwa & Syafi’i, 2022) dalam bahasa Arab mengartikan kata media berasal dari lafal wassil persamaan dari lafal al wasth yang memiliki makna “tengah” atau wasilah yang memiliki makna “yang mengantarai dua sisi tersebut”. Selain itu secara istilah media memiliki pengertian sebagai semua benda yang memiliki kegunaan dalam mengusung dan menyampaikan informasi antara informan dengan penerima informasi (Yaumi, 2018).
Penyampaian informasi merupakan sesuatu yang penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran menurut Gagne (seperti dikutip dalam Batubara, 2022) merupakan kejadian yang sudah direncanakan dan berorientasi pada pencapaian hasil belajar. Selain itu pembelajaran adalah kegiatan pelibatan seseorang dalam suatu usaha menerima ilmu pengetahuan, keterampilan, budaya, serta etika yang berasal dari beragam sumber dalam suatu proses belajar (Purba, 2020).
Dari beberapa istilah tersebut jika digabungkan media pembelajaran adalah seperangkat perlengkapan dalam mempermudah guru berinteraksi kepada siswa (Denim, 2015). Sedangkan dari perspektif lain media pembelajaran merupakan kegiatan memanfaatan benda guna memfasilitasi atau mempermudah proses pembelajaran, seperti benda- benda disekitar lingkungan kelas (Batubara, 2022).
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Lebih khususnya media pembelajaran merupakan segala bentuk alat grafis, fotografis, atau elektronis guna menangkap, mencerna dan mengungkapkan lagi informasi visual maupun verbal (Nurfadhillah, 2021). Jadi media pembelajaran merupakan benda atau alat yang menjadi perantara untuk mempermudah guru dalam melakukan transfer ilmu kepada siswa guna mencapai tujuan belajar yang diinginkan
Selain itu pemilihan media pembelajaran memiliki beberapa beberapa prinsip dalam pemilihannya. Adapun prinsip tersebut adalah: (Nurfadhillah, 2021)
1. Prinsip efektivitas dan efisiensi
Efektivitas maksudnya keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan dikatakan efisien apabila proses pembelajaran membutuhkan biaya dan waktu seminim mungkin. Maka media efektif dan efisiensi adalah yang dapat membantu pencapaian pembelajaran secara maksimal.
2. Prinsip kemampuan berpikir siswa
Media pembelajaran merupakan sarana meringankan siswa dalam memahami konsep abstrak sehingga mampu memotivasinya dalam belajar. Media yang sederhana lebih mempermudah siswa dalam memahami pesan daripada media yang kompleks. Benda nyata lebih cocok dipakai sebagai media pembelajaran karena dapat mempermudah siswa dalam menafsirkan maksud informasi daripada benda abstrak. Maka pembuatan media pembelajaran harus melihat tingkat pemahaman siswa.
Dari beberapa teori pembahasan tadi maka dapat ditarik benang merah bahwa media pembelajaran adalah sebuah peralatan atau alat bantu guru dalam proses transfer ilmu kepada siswa untuk menciptakan suasana pembelajaran yang efisien dan efektif. Media pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
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Dapat dikatakan baik apabila media pembelajaran berasaskan prinsip efektivitas dan efisiensi serta berdasar pada kemampuan berpikir siswa. Pemilihan media pembelajaran harus berdasarkan pada pertimbangan logis dan lengkap supaya media pembelajaran yang dipilih mampu digunakan dengan baik, efektif dan mampu memberi peningkatan terhadap hasil belajar.

B. Tujuan Media Pembelajaran
Penciptaan media pembelajaran itu sendiri pasti dilatar belakangi oleh beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penciptanya. Mengacu pada tujuan tersebut, (Sanaky, 2011) memperjelas beberapa tujuan penciptaan media pembelajaran antara lain.
1. Memudahkan proses pembelajaran dikelas;
2. Menumbuhkan efisiensi dari proses pembelajaran;
3. Menjaga keterkaitan antara konten dengan tujuan belajar;
4. Meningkatkan konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran.


C. Manfaat Media Pembelajaran
Penciptaan suatu media pembelajaran pasti memiliki manfaat yang dapat dinikmati oleh penggunanya. Mengacu pada pendapat (Hamid et al., 2020), secara psikologis media pembelajaran mampu mempengaruhi perkembangan psikologi anak dalam proses belajarnya. Ungkapan ini disebut karena secara psikologis media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi karena media dapat memfasilitasi pemahaman siswa tentang ide-ide abstrak menjadi nyata sehingga mudah dipahami.
Selain mengacu pada perspektif psikologis, secara praktis media pembelajaran mempunyai beberapa macam manfaat sebagai berikut (Karo-Karo S & Rohani, 2018):
1. Media pembelajaran menyederhanakan penguraian informasi materi sehingga dapat memudahkan proses dan meningkatkan hasil belajar.
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2. Menumbuhkan ketertarikan anak sehingga dapat memotivasi dan timbul kemandirian dalam belajar.
3. Mampu menangani problem dependensi indera, tempat dan durasi dalam proses pembelajaran.
4. Memberikan	siswa	paparan	peristiwa	aktual	yang	terjadi	di lingkungan mereka, sehingga pembelajaran lebih bermakna.
Beberapa manfaat media pembelajaran yang disebutkan tadi, menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki peran esensial dalam proses pembelajaran. Atas kondisi tersebut, seiring berkembangnya zaman ilmu pengetahuan dan teknologi maka perlu disediakan media pembelajaran yang memiliki nilai kreatif dan inovatif.

D. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Berdasarkan karakternya, media pembelajaran dipecah menjadi tiga macam. Media tersebut adalah 1). Media yang dapat dilihat (visual), contohnya gambar diam maupun bergerak, 2). media yang dapat mengeluarkan suara yang mampu merangsang siswa (audio), 3). media yang menggabungkan keduanya (audio visual) (Rusman et al., 2012).
Selanjutnya (Batubara, 2022) berpendapat media pembelajaran dibagi berdasarkan cara perolehannya, yakni 1). Media by utilization yaitu media siap pakai, contohnya seperti alat peraga dan benda nyata, 2). media by design yaitu media yang dapat di buat atau dikembangkan oleh guru, contohnya seperti video, modul, kartu dan lain sebagainya.
Berdasarkan teknik pemakaiannya, (Purba, 2020) menyebutkan dua jenis yakni.
1. Media yang dapat diatur, seperti film yang diproyeksikan dengan bantuan alat (projector).
2. Media yang permanen atau tidak dapat diatur seperti gambar, radio, lukisan, dan sebagainya.
12






Bedasarkan perspektif para ahli tersebut dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara umum terdapat tiga jenis media pembelajaran, antara lain.
1. Media	audio,	media	yang	hanya	bisa	diterima	oleh	indera pendengaran, contohnya seperti rekaman suara, radio, dan sejenisnya.
2. Media visual, media yang dapat dicerna oleh mata, contohnya seperti foto, gambar, dan sejenisnya.
3. Media audiovisual, merupakan penggabungan media yang dapat didengar dan dilihat, contohnya seperti video dan sejenisnya.

2.1.2 PowerPoint Interaktif
A. Definisi PowerPoint Interaktif
Media pembelajaran berasas teknologi merupakan hasil dari kemajuan teknologi dan komunikasi periode revolusi industri 5.0 di dunia. PowerPoint merupakan program komputer atau perangkat lunak yang digunakan untuk menyampaikan informasi dengan sajian menarik serta memanfaatkan proyektor LCD sebagai alat bantunya (Wati & Rima, 2016). Sedangkan pendapat lain menyatakan PowerPoint merupakan sebuah program dari Microsoft Office yang dapat menyajikan konten multimedia dengan cara yang menarik secara visual, mudah dibuat dan digunakan, serta terjangkau karena tidak membutuhkan banyak bahan baku untuk dibuat. Selain itu Microsoft PowerPoint adalah perangkat lunak komputer yang di desain lebih mudah untuk menyiapkan materi dan menyajikannya secara efektif. (Luh et al., 2021).
Multimedia secara umum memiliki pengertian sebagai penggabungan antara data, suara, video, audio, animasi dan grafik yang mampu divisualisasikan melalui komputer (Supardi, 2018). Selain itu multimedia berdasar cara penampilan kepada pengguna dikategorikan menjadi dua yakni multimedia linear dan non linear (interaktif).
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Multimedia linear menampilkan konten secara berurutan serta tidak memiliki tombol navigasi atau monitor yang dapat digunakan oleh konsumen untuk berinteraksi. Sedangkan multimedia interaktif adalah jenis multimedia yang memiliki navigasi untuk dapat di operasikan oleh penggunanya sehingga pengguna dapat berinteraksi dengan maksimal (Budiawan, 2019).
Dari beberapa pemaparan teori tersebut, PowerPoint bisa dikatakan media pembelajaran interaktif apabila dalam penyajiannya mampu memberikan suasana saling berinteraksi antara media dengan pengguna. Pemberian tombol navigasi membuat pengguna dapat menggunakan PowerPoint dengan leluasa dan mampu memberikan interaksi dua arah (media dan user).

B. Manfaat PowerPoint Interaktif
PowerPoint merupakan sebuah software yang memberikan banyak manfaat kepada para penggunanya. Asas dalam pembuatan PowerPoint sendiri memang dirancang untuk mempermudah kegiatan presentasi, memberi kesan interaktif dan dapat terintegrasi dengan web (Rusman et al., 2012). Selain itu, media pembelajaran PowerPoint ini menawarkan keuntungan bagi siswa, termasuk kemampuan untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang menyenangkan, menarik perhatian mereka karena materi pembelajaran terlihat lebih nyata, dan memotivasi mereka untuk mempelajari materi secara lebih rinci. (Khaerunnisa et al., 2018).
Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media PowerPoint memiliki banyak manfaat. Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh ketika diintegrasikan dengan pembelajaran adalah :
1. Membantu guru dalam menyampaikan materi;
2. Memberikan suasana pembelajaran yang interaktif;
3. Mampu menampilkan gambar, animasi, video dan suara yang dapat membantu penyampaian informasi menjadi lebih efektif;
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4. Memberikan suasana belajar yang kondusif;
5. Memberikan pengalaman pembelajaran lebih bermakna.


C. Kelebihan dan Kekurangan PowerPoint
Ada beberapa kelebihan dan kekurangan ketika menggunakan media pembelajaran PowerPoint. Berikut ini adalah beberapa kelebihan dari PowerPoint: (Daulay et al., 2022)
1. Visualisai	menarik	karena	ada	perpaduan	warna,	huruf	dan animasi,baik animasi teksmaupun animasi gambar atau foto.
2. Lebih menstimulasi siswa mencari tahu informasi lebih lanjut tentang bahan ajar yang disajikan.
3. Pesan informasi secara visual mudah dipahami siswa.
4. Guru tidak perlu menjelaskan terlalu banyak mengenai bahan ajar yang sedang dibawakan.
5. Dapat disebar massal sesuai kebutuhan dan dapat dipakai secara berulangkali.
6. Praktis, dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetic (CD/Disket/Flashdisk).
Selain itu berikut adalah kekurangan dari PowerPoint.
1. Menggunakan arus listrik sangat tinggi.
2. Terlalu bergantung pada penyaji materi.


D. Cara Pembuatan PowerPoint Interaktif
Pemilihan media pembelajaran untuk jenjang SD/MI perlu melihat karakteristik dari siswa secara aktual. Sekarang merupakan eranya manusia generasi Z. Generasi Z disebut sebagai iGeneration atau generasi internet. Sejak lahir mereka sudah berdampingan dan berinteraksi dengan teknologi yang secara tidak langsung berdampak pada karakter kepribadian.
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Anak generasi Z sangat fashih terhadap penggunaan teknologi, secara sosial mereka lebih suka berinteraksi pada media sosial dan memiliki kemampuan multitasking (Wijoyo et al., 2020). Pembuatan dari media pembelajaran PowerPoint agar efektif dan mampu menarik juga harus memperhatikan beberapa prinsip pembuatan. Prinsip tersebut menurut (Rusman et al., 2012) antara lain.
1. Perpaduan yang proporsional dari berbagai unsur. Maksudnya seperti penggunaan teks, gambar, video, suara dan animasi secara terkonsep dan tidak berlebihan.
2. Penggunaan warna-warna soft pada tampilan latar belakang (background) dengan kreasi sendiri.
3. Keseimbangan penggunaan background terang harus berdampingan dengan teks warna gelap, begitu juga sebaliknya. Ini harus diperhatikan supaya teks dapat dibaca dengan jelas.
4. Tampilan setiap slide harus menggunakan warna maksimal 3 jenis. Penggunaan warna ini sangat berpengaruh terhadap fokus sajian materi.
5. Menggunakan font yang memiliki karakter jelas dan tegas. Untuk ukurannya minimal 16 agar bisa terbaca dari jarak jauh.
6. Menggunakan kalimat singkat, padat dan jelas inti dari poin setiap materi. Maksudnya tidak boleh berbentuk paragrap utuh.
7. Menggunakan bagan dengan alur yang jelas dalam penjelasan materi.


2.1.3 [bookmark: _TOC_250017]Hasil Belajar
Hasil Belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah kegiatan belajar. Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor (Wulandari, 2021). Pendapat dari Mustakim (2020) hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan penilaian tertentu yang sudah
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ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan sebelumnya. Dari beberapa pendapat diatas hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar baik kognitif, afektif, maupun psikomotor dengan penilaian yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran lembaga pendidikan.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah penilaian dari hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Hasil belajar sering dipahami sebagai sesuatu yang digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap suatu materi yang telah dipelajari dengan memberikan serangkaian tes yang menghasilkan nilai dalam bentuk simbol maupun angka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan, dan penguasaan individu terhadap sesuatu setelah melalui proses belajar yang menghasilkan nilai berupa angka, simbol atau kalimat yang dapat menjelaskan tingkat kemampuan peserta didik.

A. Faktor yang Mempengaruhi Hasil belajar
Faktor-faktor hasil belajar ada dua yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yang meliputi aspek fisiologis (jasmani) seperti pendengaran, penglihatan, kebugaran anggota tubuh, kondisi tubuh, dan psikologis (rohani) seperti kesadaran, perhatian, dan minat. Sedangkan faktor eksternal yakni kondisi lingkungan siswa. Faktor eksternal ini juga terdiri dari dua aspek yaitu, aspek sosial (lingkungan keluarga,guru, dan teman) dan aspek nonsosial (kondisi gedung dan letak tempat belajar/kelas serta fasilitas penunjang lainnya). Menurut Slameto (2013) faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa ada tiga faktor yaitu: faktor jasmani, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Menurut Slameto (2013) faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah,
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dan faktor masyarakat.


B. Manfaat Hasil Belajar
Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.
Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, sehingga bermanfaat untuk:
1. Menambah pengetahuan.
2. Lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya.
3. Lebih mengembangkan keterampilannya.
4. Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal.
5. Lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.
Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pegetahuan, sikap, dan keterampilan
.
C. Indikator Hasil Belajar
Menurut Moore (dalam Ricardo & Meilani, 2017) indikator hasil belajar ada tiga ranah, yaitu :
1. Ranah kognitif, diantanya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, pengkajian, serta evaluasi.
2. Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai.
3. Ranah	psikomotorik,	meliputi	fundamental	movement,	generic movement, ordinative movement, creative movement.
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2.1.4 [bookmark: _TOC_250016]Karakteristik siswa SD
Menurut Fikri dan Madona (2018), karakteristik utama siswa SD adalah mereka menampilkan perebedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, diantaranya kemampuan dalam kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak. Iskandarwassid dan Dadang (dalam Fikri & Madona, 2018), juga mengemukakan beberapa karakteristik yang dimiliki siswa diantaranya adalah kematangan mental dan kecakapan intelektual, kondisi fisik dan kecakapan psikomotor, umum, dan jenis kelamin.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Piaget (dalam susanto, 2013), yang menyatakan bahwa setiap tahapan perkembangan kognitif mempunyai karakteristik yang berbeda yang secara garis besar dibagi atas empat, yaitu:
5.1 Tahap sensori motor (usia 0-2 tahun), pada tahap ini belum memasuki usia sekolah.
5.2 Tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun), pada tahap ini anak suka meniru perilaku orang lain yang pernah ia lihat.
5.3 Tahap operasional kongkret (usia 7-11 tahun), pada tahap ini siswa sudah mampu berfikir secara sistematis mengenai benda dan peristiwa yang kongkret.
5.4 Tahap oprasional formal (usia 11-15 tahun), pada tahap ini siswa sudah bisa memahami suatu prinsip-prinsip yang abstrak.
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan karakteristik siswa sekolah dasar ialah ada pada tahap operasional kongkret yaitu anak berfikir secara sistematis, senang melakukan hal secara langsung berdasarkan peristiwa kongkret (nyata) yang di lihatnya.

2.2 [bookmark: _TOC_250015]Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Pada penelitian yang relevan ini, peneliti membuat matriks dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis. Matriks jurnal ini berisi penggambaran tentang isi jurnal, relevansi atau kesamaan dengan penelitian penulis yang dapat di ambil sebagai masukan serta
19






pebedaan jurnal dengan penelitian penulis saat ini. Berikut merupakan jurnal penelitian relevan yang dibuat perpoint agar lebih mudah dipahami:
1. Nadia Syavira (2021) “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint Interaktif Materi Sistem Pencernaan Manusia Untuk Siswa Kelas V SD” menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis powerpoint interaktif sangat layak untuk digunakan hal ini berdasarkan hasil penilaian akumulasi rata-rata uji ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa yang termasuk kedalam kategori Sangat Baik (SB) dengan nilai 90,97%. Media pembelajaran berbasis powerpoint interaktif juga sangat diminati oleh peserta didik kelas V sekolah dasar. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian one to one dengan nilai 92% yang termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). Perbedaan penelitian yang telah dilakukan adalah pada pendekatan, kelas dan materi.
2. Avy Anggraeni (2021) “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint Interaktif melalui pendekatan saintifik pada mata pelajaran IPS kelas V” menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis powerpoint interaktif layak digunakan sebagai alat bantu atau media pembelajaran bagi guru dalam mengajar materi berdasarkan hasil validasi ahli serta penilaian kelayakan produk oleh guru dan siswa. Perbedaan penelitian yang telah dilakukan adalah pada kelas dan materi
3. Sri Widya Octaviani (2021) “Pengembangan media pembelajaran Powerpoint interaktif berbasis scientific approach pada pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa powerpoint interaktif berbasis scientific approach pada materi daur hidup hewan untuk siswa kelas IV sekolah dasar yang telah dikembangkan sangat layak dan dapat di gunakan sebagai salah satu media dalam kegiatan pembelajaran. Perbedaan penelitian yang telah dilakukan adalah pada pendekatan dan materi.
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2.3 [bookmark: _TOC_250014]Kerangka Berfikir
Proses pembelajaran IPAS di sekolah pada umumnya disampaikan secara klasikal yakni dengan menggunakan metode ceramah yang sesuai buku panduan guru yang ada peserta didik hanya menerima materi dan contoh sesuai dengan buku panduan guru. Tidak jarang guru juga menggunakan gambar sebagai media, namun peserta didik sering sekali merasa bosan apalagi terhadap mata pelajaran IPAS dengan materi sumber energi. Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.
[image: ]Untuk mengatasi permasalahan diatas pemilihan media pembelajaran sangatlah penting. Harus sesuai dengan mata pelajaran serta materi yang akan di bahas, agar peserta didik tidak merasa jenuh sehingga pembelajaran tidak monoton. Contohnya seperti media pembelajaran Powerpoint. Media pembelajaran powerpoint adalah media sebuah media pembelajaran berbentuk aplikasi pembantu untuk membuat paparan dalam bentuk slide presentasi yang interaktif sehingga materi dapat ditampilkan lebih efektif.
Pembelajaran IPAS Kelas IV
Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol


	Menerapkan Media Pembelajaran Powerpoint pada Mata Pelajaran IPAS
	
	Tidak menerapkan Media Pembelajaran Powerpoint pada Mata Pelajaran IPAS

	
	
	


Hasil Belajar

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.4 [bookmark: _TOC_250013]Hipotesis Penelitian
Dalam suatu penelitian, rumusan hipotesis sangat penting. Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang masih perlu diuji kebenarannya. Berdasarkan kajian pustaka, maka hipotesis penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Ha :  Terdapat pengaruh penerapan media pembelajaran Powerpoint
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SDN 1 Gudang
2. Ha : Tidak terdapat pengaruh penerapan media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SDN 1 Gudang
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BAB III METODE PENELITIAN

1.1 [bookmark: _TOC_250012]Desain Penelitian
Penelitian yang digunakan merupakan salah satu jenis eksperimen. Ini adalah jenis Desain Quasi Eksperimental yang sedang kita bicarakan. Desain inі belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih tedapat variabel luar yang berperan dalam pengembangan variabel dependen/internal Akibatnya, variabel independen tidak semata-mata menentukan hasil eksperimen, yang merupakan variabel dependen. Karena tidak ada variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara acak, hal ini dapat terjadi (Sugiyono, 2017).
Metode penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang bersifat obyektif, mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta serta menggunakan metode pengujian statistik (Hermawan, 2015). Jadi, data yang dihasilkan dari penelitian ini sebagian besar berbentuk angka. Statistik merupakan cara yang ditempuh untuk menganalisis data. Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional atau penelitian hubungan. Penelitian korelasional adalah penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian posttest only. Dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok lain disebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan adalah (01, 02). Secara sederhana desain penelitian dapat ditunjukkan pada table dibawah ini:
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Tabel 3.1 Desain Penelitian
	Kelompok
	Perlakuan
	Posttest

	E
	X1
	O1

	K
	X2
	O2


Keterangan :
E    = Kelas eksperimen
K    = Kelas Kontrol
X1 = Perlakuan yang diberikan pada Kelas Eksperimen, yaitu suatu kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media Pembelajaran Powerpoint
X2 = Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol, suatu kegiatan pembelajaran yang tidak menggunakan Media Pembelajaran Powerpoint
( 01, 02,) = Tes akhir


1.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV tahun akademik 2024/2025 SDN 1 Gudang Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo Jawa Timur. Waktu pelaksanaan pada tanggal Juli 2024 sampai Agustus 2024. Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut diantaranya adalah subyek penelitian di lokasi tersebut memiliki masalah yang relevan dengan masalah yang diangkat peneliti, serta lokasi tersebut berada cukup dekat dengan tempat tinggal peneliti

1.3 Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2017), populasi yaitu daerah penyamarataan yang terdapat oleh fenomena atau topik yang memiliki kapasitas dan ciri spesifik yang ditentukan bagi penelaah bagi mempelajari lalu selanjutnya diambil kesimpulan. Menurut Handayani (2020), populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti. Arikunto (2019)
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yang menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. apabila peneliti ingin meneliti semua elemennya yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Dalam penelitiain ini yang menjadi populasi umum adalah seluruh siswa Sekolah Dasar di SDN 1 Gudang. Sedangkan populasi terjangkau adalah siswa kelas 4 semester ganjil 2024/2025
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sumpling. Setelah dilakukan sampling diperoleh sampel kelas 4-B sebagai kelas kelas eksperimen dan kelas 4-A sebagai kelas kontrol.

1.4 [bookmark: _TOC_250011]Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara bertahap, diantaranya sebagai berikut:
1. Observasi
Informasi hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Gudang Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo diperoleh melalui wawancara dan hasil ulangan harian siswa. Observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar siswa, khususnya hasil belajar siswa pelajaran IPAS.
2. Persiapan
Tujuan dari tahap persiapan adalah untuk mengurus surat-menyurat dan surat-surat lain yang akan diperlukan untuk penyelidikan selanjutnya di sekolah. Belum lagi koleksi media pembelajaran dan peralatan penelitian peneliti.
3. Implementasi
Sesuai dengan modul ajar dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), pada tahap ini terdiri dari posttest kelas eksperimen dan kontrol dengan menggunakan media pembelajaran Powerpoint.
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1.5 [bookmark: _TOC_250010]Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel bertujun untuk memperjelas batasan pemahaman terhadap variabel yang diteliti sehingga tidak terjadi bias makna (Nazir, 2017). Jadi variabel yang dilibatkan dalam dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:
1. Media pembelajaran powerpoint (Variabel Independen)
Media pembelajaran Powerpoint sebagai alat evaluasi adalah jenis media aplikasi pembantu untuk membuat paparan dalam bentuk slide presentasi yang interaktif sehingga materi dapat ditampilkan lebih efektif. Penggunaan powerpoint yang interaktif dapat membantu guru memaparkan materi kepada siswa dengan lebih mudah sehingga transformasi ilmu pengetahuan dapat berjalan lebih baik dan lancar.
2. Hasil Belajar Siswa (Variabel Dependen)
Hasil belajar adalah kemampuan siswa setelah mengikuti proses belajar, hasil belajar siswa dapat dikatakan berhasil maupun gagal dapat dilihat dari perubahan yang ditunjukkan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.

1.6 Metode Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian, metode pengumpulan data merupakan suatu faktor yang penting, karena perhitungan diperoleh dari data yang didapatkan dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi.
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingata melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Pelaksanaan observasi dilakukan pada bulan agustus 2024.
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2. Teknik Wawancara.
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Wawancara dilakukan terhadap guru kelas IV SDN 1 Gudang Asembagus.
3. Dokumentasi.
Menurut Arikunto (2019) dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya. Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta data-data dari SDN 1 Gudang Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo untuk memudahkan peneliti untuk memperoleh informasi yang diperlukan selama proses penelitian berlangsung.
4. Angket/Kuesioner
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa metode kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

1.7 Teknis Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh hasil belajar setelah digunakannya media pembelajaran powerpoint sebagai alat evaluasi, Peneliti menggunakan pendekatan analisis data statistik deskriptif untuk melakukan analisis data.
1. Teknik Analisis Data Statistik Deskriptif
Data yang terkumpul berupa nilai kontrol dan nilai eksperimen kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan
27






pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai.
Analisis hasil belajar siswa
Tabel 3.4 Skor penilaian siswa

	No. Soal
	Skor maksimal

	1
	10

	2
	10

	3
	10

	4
	10

	5
	10

	6
	10

	7
	10

	8
	10

	9
	10

	10
	10

	Jumlah
	100



Rumus penilaian individu sebagai berikut.
Nilai =	X 100%

Keterangan :
Jumlah skor yang diperoleh = jumlah skor siswa yang diperoleh dari
seluruh soal
Jumlah skor maksimal = jumlah skor maksimal 100 sesuai dengan tabel
1.1 (skor penilaian siswa) Rumus penilaian klasikal sebagai berikut.
Nilai =	X 100%

Keterangan :
Jumlah siswa yang tuntas = jumlah siswa yang tuntas belajar (siswa
yang mendapat nilai di atas KKM)
Jumlah seluruh siswa	= jumlah seluruh siswa dikelas
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Ketuntasan belajar individu yang telah ditetapkan di SDN 1 Gudang Asembagus yaitu jika nilai siswa minimal 60.

2. Teknik Analisis Data Statistik Inferensial
Topik statistika inferensial adalah bagaimana menguji data dan membuat kesimpulan darinya (terkait dengan estimasi parameter dan pengujian hipotesis). Karena hasil yang dicapai hanya didasarkan pada sebagian data, metode ini dikenal sebagai statistik induktif. Program SPSS 22 dimanfaatkan oleh peneliti untuk melakukan analisis data statistik inferensial uji hipotesis digunakan sebagai pengujian.
a) Uji Hipotesis
Perhitungan digunakan untuk menguji hipotesis sehingga jawaban dari setiap rumusan masalah dapat diperoleh secara kuantitatif (Sujarweni, 2015). Tes ini dilakukan untuk melihat apakah ada perubahan antara kelas eksperimen dan kontrol. Ada dua hipotesis dalam hipotesis: H1 (efek penelitian) dan H0 (tidak ada efek penelitian. = 0,05 dipilih sebagai tingkat signifikan. Jika nilai sig > lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima. Jika nilai sig < 0,05, H0 ditolak. Dengan menggunakan software SPSS 22 dan Paired Sample T-test, uji hipotesis.
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[bookmark: _TOC_250009]BAB IV
[bookmark: _TOC_250008]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1 [bookmark: _TOC_250007]Hasil Penelitian
4.1.1 [bookmark: _TOC_250006]Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di SDN 1 Gudang dengan menggunakan kelas IV, SD ini memiliki kelas IV rombel yakni kelas IV A dan IV B. Kelas IV A sebagai kelas kontrol jumlah 17 siswa, kelas IV B sebagai kelas eksperimen jumlah 17 siswa. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 1 Agustus 2024 sampai dengan tanggal 31 Agustus 2024. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh Media pembelajaran powerpoint terhadap hasil belajar IPAS.
Penelitian ini dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, kelas kontrol tidak diberikan perlakuan apapun. Kelas kontrol menggunakan metode ceramah dimana guru hanya menggunakan cara pembelajaran dengan menjelaskan materi yang ada pada buku guru, satu sisi peserta didik mendengarkan penjelasan guru sampai selesai. Akhir penjelasan materi guru akan menanyakan pada peserta didik pada bagian mana yang kurang jelas lalu langsung memberikan latihan soal.
Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan oleh peneliti yakni kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran powerpoint, dimana media ini menstimulasi peserta didik agar menjadi lebih aktif dan lebih berfikir kritis. Guru menggunakan media ini pada materi sumber energi dimana materi cocok menggunakan slide powerpoint dengan tampilan kata- kata dan gambar literasi pembelajaran sebagai contoh kegiatan yang dimaksudkan dalam materi.
Media powerpoint bertujuan memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan oleh guru, adanya media pembelajaran ini juga melatih peserta didik untuk menjadi berfikir kritis dimana dengan adanya tampilan kata-kata dan gambar literasi pembelajaran peserta didik diarahkan  untuk  menjawab  pertanyaan  yang  disajikan  guru  dan  juga
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menstimulasi peserta didik menjadi lebih aktif dan menarik perhatian peserta didik.
Instrumen penelitian yang dipakai adalah Post tes. Post tes ini digunakan untuk melihat kemampuan siswa setelah mengukuti kegiatan proses pembelajaran. Siswa diberikan post tes yang terdapat 10 soal yang berupa soal pilihan ganda yang dikerjakan pada masing-masing kelas IV A kelas kontrol, kelas IV B kelas eksperimen.

4.1.2 [bookmark: _TOC_250005]Data Hasil Belajar Kelas Kontrol
Hasil belajar IPAS kelas kontrol SDN 1 Gudang dengan pembelajaran konvensional. Berikut ini disajikan deskripsi data hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Gudang setelah diberikan perlakuan (posttest) penggunaan media pembelajaran konvensional disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut
Tabel 4.1 Data Hasil Belajar Kelas Kontrol SDN 1 Gudang
	No Res
	Nama Res
	Skor

	1
	Ajie Sofyan Kurniawan
	60

	2
	Aluna Sadira Wiks
	40

	3
	Aprilia Kyanita Rizky
	50

	4
	Ayu Dewi Shafwatuz S.
	60

	5
	Debil Devika Syakira
	50

	6
	Devlin Mefito Al Ghazy
	40

	7
	Fika Nabilah Anjani
	50

	8
	Galuh Fitriya
	50

	9
	Gilang Fathur Rahman
	60

	10
	Hanina Indraswari Maliha
	50

	11
	Indirga Nararya Laras K.P
	50

	12
	Janneta Azkia Qodrunnada
	60

	13
	Kanaya Gracia Dara Puspita
	70

	14
	Keiko Cailysta Gunawan
	60

	15
	Marinka Azalea Dartaji
	40

	16
	Maulidya Alhasna Nafirsya
	60

	17
	Moh. Farhan Faris Abqori
	30

	Jumlah
	880
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Setelah siswa malakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional melalui ceramah pada kelas kontrol selanjutnya dilakukan penilaian hasil belajar siswa. Penilaian terhadap hasil belajar siswa ditunjukkan oleh nilai posttest yang diberikan kepada 17 siswa diatas untuk menentukan tingkat ketuntasan. Adapun data ketuntasan hasil belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
	No
	Indikator
	Nilai Test Kontrol

	1
	Jumlah
	880

	2
	Rata-rata
	51,76

	3
	Skor Terendah
	30

	4
	Skor Tertinggi
	70


Untuk mengetahui prosentase ketuntasan klasikal adalah dengan rumus: KB = [image: ] 100%
KB = [image: ] 100% = 5,89
Keterangan:
KB = Ketuntasan belajar
n	= jumlah anak yang tuntas N	= jumlah keseluruhan anak
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas kontrol dengan metode pembelajaran konvensional, nilai rata-rata anak adalah = 51,76 dan nilai prosentase ketuntasan pada anak adalah = 5,89%
Tabel 4.3 Data Ketuntasan Siswa Kelas Kontrol

	No
	Kriteria
	Jumlah Anak
	Persentase

	1
	Tuntas
	1
	5,89

	2
	Tidak Tuntas
	16
	94,11

	Jumlah
	17
	100,00
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[image: ]
Grafik 4.1 Persentase Ketuntasan Kelas Kontrol
Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas kontrol dengan metode pembelajaran konvensional melalui ceramah dari rata-rata pencapaian indikator 5,73 menunjukkan ahasil belajar siswa kelas kontrol kelas IV SDN 1 Gudang Asembagus belum tuntas dan belum mencapai target yang diinginkan oleh peneliti. Hasil belajar siswa belum mencapai target yaitu 70%.

4.1.3 [bookmark: _TOC_250004]Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Hasil belajar IPAS kelas eksperimen SDN 1 Gudang dengan media pembelajaran powerpoint. Berikut ini disajikan deskripsi data hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Gudang setelah diberikan perlakuan (posttest) penggunaan media pembelajaran powerpoint disajikan dalam tabel 4.4 sebagai berikut
Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen SDN 1 Gudang
	No Res
	Nama Res
	Skor

	1
	Aisyah Aila A
	60

	2
	Ajheng Dhea Z
	70

	3
	Alviano Sulthan A.J
	90

	4
	Anira Meyla R
	70

	5
	Arkana Putra R
	70
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	No Res
	Nama Res
	Skor

	6
	Calista Azzahra P
	90

	7
	Cyntia Nur V D
	100

	8
	Deska Giantami N
	80

	9
	Dzakira Aulia I
	60

	10
	Gaisan Ahmad N
	90

	11
	M. Shauqi Madani
	100

	12
	Rafa Aldrian
	80

	13
	Randy Alvian P
	70

	14
	Yasmin Zhaqila A
	70

	15
	Viora Adinta I.S
	90

	16
	Zahwa Novita L
	70

	17
	Zultan Rafi A.A
	70

	Jumlah
	1.330



Setelah siswa malakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran powerpoint melalui demonstrasi dan penugasan pada kelas eksperimen selanjutnya dilakukan penilaian hasil belajar siswa. Penilaian terhadap hasil belajar siswa ditunjukkan oleh nilai posttest yang diberikan kepada 17 siswa diatas untuk menentukan tingkat ketuntasan. Adapun data ketuntasan hasil belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini: Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Belajar SiswaNo
Indikator
Nilai Test Kontrol
1
Jumlah
1.330
2
Rata-rata
78,24
3
Skor Terendah
60
4
Skor Tertinggi
100








Untuk mengetahui prosentase ketuntasan klasikal adalah dengan rumus: KB = [image: ] 100%
KB = [image: ] 100% = 88,24
Keterangan:
KB = Ketuntasan belajar
n	= jumlah anak yang tuntas
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N  = jumlah keseluruhan anak
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan media pembelajaran powerpoint, nilai rata-rata anak adalah = 78,24 dan nilai prosentase ketuntasan pada anak adalah = 88,24%
Tabel 4.6 Data Ketuntasan Siswa Kelas Eksperimen

	No
	Kriteria
	Jumlah Anak
	Persentase

	1
	Tuntas
	15
	88,24

	2
	Tidak Tuntas
	2
	11,76

	Jumlah
	17
	100,00


[image: ]
Grafik 4.2 Persentase Ketuntasan Kelas Eksperimen
Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan media pembelajaran powerpoint melalui demonstrasi dan penugasan dari rata-rata pencapaian indikator 88,24 menunjukkan hasil belajar siswa kelas eksperimen kelas IV SDN 1 Gudang Asembagus tuntas dan sudah mencapai target yang diinginkan oleh peneliti. Hasil belajar siswa belum mencapai target yaitu 70%.
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4.1.4 [bookmark: _TOC_250003]Uji Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis penelitian bahwa terdapat pengaruh penerapan media pembelajaran Powerpoint terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SDN 1 Gudang, Uji-t adalah teknik statistik inferensial yang digunakan untuk menilai hipotesis.
Pengujian ini untuk melihat sejauh mana pengaruh penggunaan media pembelajaran Powerpoint terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS versi 22 for windows maka didapat hasil uji t pada Tabel berikut ini:
Tabel 4.6 Hasil Uji t (Paired Samples Test)
Paired Samples Test
	
	Paired Differences
	


t
	


df
	

Sig. (2-
tailed)

	
	

Mean
	Std.
Deviati on
	Std.
Error Mean
	95% Confidence Interval
of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Kontrol -
Eksperimen
	-26,471
	19,020
	4,613
	-36,250
	-16,691
	-
5,738
	16
	,000


Sumber: Data Lampiran 10
Mencari t Tabel :  df = n – 1 (α/2)
:  17 – 1 = 16 (0,05/2) = 16 (0,025) : 16 (ttabel 2,120)
Nilai thitung untuk pengaruh penggunaan media pembelajaran Powerpoint terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar -5,738. Sementara itu nilai pada ttabel distribusi 5% sebesar -2,120, maka thitung -5,738 > ttabel -2,120 maka Ha diterima atau Ho ditolak dan diperkuat dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya pengaruh penggunaan media pembelajaran Powerpoint terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berpengaruh dan dapat diterima.
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Daerah Penerimaan Ha
Daerah Penerimaan Ha
-5,738
(thitung)
-2,120
(ttabel)
2,120
(ttabel)
Daerah
Penolakan Ha

Sumber : Data diolah, 2024
Gambar 4.3 Kurva Distribusi Uji t
Berdasarkan data dan gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Powerpoint berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 1 Gudang Asembagus pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal tersebut juga berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran powerpioint dan metode pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV SDN 1 Gudang Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini adalah penelitilian dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu Quasi- Exsperiment dengan Control Group Design. Desain penelitian baik kelompok ekperimen ataupun kelompok kontrol dibandingkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Powerpoint terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 1 Gudang Asembagus pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dan mengetahui perbedaan kedua perlakuan.
Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen, kelas kontrol dilakukan di kelas IV A dengan jumlah peserta didik 17. Tahap pertama sampai tahap terakhir pada kelas kontrol dilakukan oleh guru kelas sama seperti pembelajaran sebelumnya yang telah diterapkan, yakni guru hanya memberikan penjelasan secara lisan yang berpatokan pada
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buku pegangan guru saja, guru membacakan kembali materi yang ada pada buku serta di selingi tanya jawab singkat dengan peserta didik.
Hasil obsevasi peneliti menyatakan bahwasannya kelas IV di SDN 1 Gudang masih menggunakan metode ceramah yang dirasa kurang menarik perhatian peserta didik untuk memperhatikan penjelasan guru, hal ini sesuai ketika peneliti memberikan modul ajar kepada guru pada kelas kontrol IV A dimana peserta didik pada menit awal masih mendengarkan penjelasan guru namun ketika sudah memasuki menit 15 keatas peserta didik sudah mulai merasa bosan. Ada yang bermain sendiri di mejanya, ada yang berbicara dengan teman sebangkunya, bahkan ada yang tidur-tiduran di mejanya.
Saat peneliti melakukan penelitian di kelas kontrol yang mana kelas yang menggunakan metode ceramah menyebabkan peserta didik menjadi kurang aktif (Jafar, 2021). Melihat beberapa kesulitan yang terjadi. Salah satunya adalah, saat guru menerangkan materi sumber energi banyak peserta didik yang kurang fokus terhadap pembelajaran ini dapat dilihat dari sikap peserta didik saat mengikuti pembelajaran, ada yang merasa bosan hingga dengan rasa bosannya ada yang bermain sendiri di mejanya, adapula yang berbicara dengan teman sebangkunya hingga ada peserta didik yang tidur- tiduran di mejanya. Kurang fokusnya peserta didik ini berpengaruh kepada pemahaman materi yang dijelaskan oleh guru, pemahaman yang kurang itu juga pasti berpengaruh kepada hasil belajar peserta didik. Hasil belajar ini pada awalnya dapat dilihat dari LKPD yang diberikan guru setiap pertemuan. Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara guru, dimana hasil wawancara guru peserta didik yang mendengarkan penjelasan guru dia yang akan mendapatkan nilai besar, sedangkan peserta didik yang tidak mendengarkan akan merasa kebingungan saat mengerjakan tes.
Kelas eksperimen yakni dilakukan pada kelas IV B diikuti oleh 17 peserta didik, kelas eksperimen ini diberikan pengaruh yang berupa media pembelajaran powerpoint. Media pembelajaran ini diterapkan oleh guru dengan  menggunakan  modul  ajar  yang  rancang  oleh  peneliti,  media
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pembelajaran ini cocok dengan materi yang akan disampaikan oleh guru yakni sumber energi.
Penerapan media pembelajaran powerpoint ini ditawarkan karena sesuai dengan hasil observasi peneliti dimana peserta didik mengalami permasalahan kurang fokus saat mendengarkan penjelasan guru serta kelas yang kurang kondusif. Hal ini berpengaruh pada hasil belajar siswa yang kurang baik. Dengan penerapan media pembelajaran powerpoint menjadi solusi untuk memberikan pengaruh baik pada peserta didik. Materi sumber energi ini didukung oleh demonstrasi dan penugasan berupa teks dan gambar ilustrasi yang menarik sebagai contoh kegiatan pada materi yang sedang disampaikan. Pada pertemuan pertama hingga akhir, Guru menyiapkan terlebih dahulu alat praktikum sesuai dengan materi ini serta akan disampaikan dengan menyajikan slide pembelajaran melalui proyektor, hal ini sangat menumbuhkan rasa antusias belajar peserta didik serta memudahkan pemahaman materi oleh peserta didik (Luh dkk, 2021).
Saat pembelajaran guru menyajikan beberapa slide pembelajaran untuk meminta peserta didik memperhatikan lalu menjelaskannya, Guru serta siswa telah membentuk kelompok, saat itu peserta didik diarahkan untuk menumbuhkan berfikir kritis dengan bersama-sama dengan baik dan menjadikan peserta didik yang aktif. Melalui kerja kelompok bertujuan untuk mengerjakan LKPD saat setelah melakukan proyek seperti yang diminta guru setiap pertemuan, dengan melakukan proyek yang diminta guru siswa dapat menjawab di beberapa pertanyaan, peserta didik menjadi berfikir kritis dengan aktif bersama teman kelompoknya. Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya, peserta didik lainnya diperbolehkan untuk menanggapi hingga hasil akhirnya akan dibahas bersama guru, setelah itu siswa dan guru membuat kesimpulan.
Setelah melakukan pembelajaran tersebut, peneliti melakukan tes soal, peneliti mengujikan soal tes kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dilihat saat peserta didik mengerjakan soal tes, kelas kontrol terdapat beberapa peserta didik yang kebingungan saat mengerjakan soal serta waktu
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pengerjaan yang lama. Kelas eksperimen saat melakukan pengerjaan tes soal terlihat lancar, hanya ada beberapa peserta didik yang bertanya terkait kejelasan soal tersebut serta durasi pengerjaanya lebih cepat dibandingkan dengan pengerjaan kelas kontrol.
Penelitian ini mengambil data dalam bentuk soal tes sebanyak 10 butir soal dengan nilai maksimum sebesar 100 dan nilai minimum sebesar 10 yang diberikan kepada siswa. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data dalam bentuk soal tes berupa post-test. Pengujian hipotesis menggunakan uji t yaitu Uji t paired dan uji t independent.
Perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen diterapkannya media pembelajaran PowerPoint yang diterapkan pada kelas IVB sebagai kelas eksperimen terbukti berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SDN 1 Gudang Asembagus. Hasil belajar yang di ujikan pada penelitian ini yaitu aspek kognitif level kognitif C3 (Menerapkan), C4 ( Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi) dengan model pembelajaran problem based learning (PBL).
Hasil penelitian ditentukan oleh hasil uji t paired. Uji t paired merupakan uji untuk membandingkan nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen yang telah diberi perlakuan yaitu dengan media PowerPoint. Pengambilan keputusan pada uji t paired berdasarkan pada nilai t hitung dan t tabel. Hasil pengolahan data menggunakan uji t paired diperoleh sebuah hasil dimana penggunaan media pembelajaran PowerPoint lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang sebelum menggunakan media pembelajaran konvensional.
Perbedaan yang diperoleh dari hasil pengolahan data dengan bantuan perangkat lunak SPSS for windows versi 22 diperoleh hasil uji t paired yaitu t hitung sebesar -5,738 > t tabel sebesar -2,120. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa 17 siswa kelas IVB di SDN 1 Gudang Asembagus memiliki hasil belajar yang lebih tinggi ketika diterapkan media pembelajaran berbasis PowerPoint. Berikut merupakan tabel grafik peningkatan hasil belajar siswa
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kelas	kontrol	dan	kelas	eksperimen	diterapkan	media	pembelajaran
PowerPoint.
[image: ]

Gambar 4.4 Grafik Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen
Sesuai dengan grafik diatas menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran PowerPoint terbukti mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen diterapkannya media pembelajaran. Pelaksanaan penelitian menunjukan bahwa ketika guru dalam proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran PowerPoint, siswa lebih tertarik dan antusias untuk memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Siswa juga lebih fokus menghadap depan dan tidak bermain sendiri. Hal ini sesuai dengan kelebihan media pembelajaran PowerPoint yaitu dapat menampilkan gambar dan suara serta dapat menampilkan video yang akan menarik dan memudahkan pemahaman siswa. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran memiliki pengaruh yang besar terhadap proses belajar mengajar dikelas yang akan berdampak pada hasil belajar siswa (Cucum, dkk, 2018).
Pengaruh penggunaan media pembelajaran PowerPoint yang diterapkan pada kelas eksperimen terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS. Adapun hasil belajar yang diujikan terdapat pada aspek kognitif C3 (Mnenerapkan), C4 (Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi). Model pembelajaran yang digunakan adalah model Problem Based Learning (PBL).
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Hasil uji hipotesis penelitian menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar IPAS. Penghitungan uji t berbantu SPSS for Windows versi 22 menunjukan bahwa t hitung > t tabel yaitu t hitung sebesar Sesuai dengan keputusan uji t paired, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SDN 1 Gudang Asembagus.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Elpira dan Ghufron (2015) yang menyatakan bahwa hasil penelitiannya menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran PowerPoint terbukti mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Sagan. Temuan penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Cucum, dkk (2018: 418) yang menyatakan hasil penelitiannya bahwa penggunaan media pembelajaran PowerPoint terbukti mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV di SDN Cisompet 1 Garut. Hasil penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Syaepudin dan Juhji (2020: 29) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar peserta didik pada materi adaptasi makhluk hidup di kelas VI SD Bakti Mulya 400 Pondok Indah Jakarta Selatan.
Penggunaan media pembelajaran khususnya media pembelajaran PowerPoint menjadikan siswa lebih semangat. Sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Nafisah (2021) bahwa kelebihan dari media pembelajaran PowerPoint adalah memiliki penyajian gambar yang lebih menarik, karena memiliki permainan warna, huruf dan gambar animasi serta dapat menampilkan video. Selain itu, media PowerPoint juga dapat menjadikan proses belajar mengajar lebih menyenangkan, dapat menampilkan gambar secara realistis serta dapat memuat, lagu dan video secara bersamaan, yang menjadikan siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Cucum, dkk 2018).
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[bookmark: _TOC_250002]BAB V PENUTUP

5.1 [bookmark: _TOC_250001]Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yaitu pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran konvensional, hasil belajar siswa hanya tidak tuntas dimana nilai ketuntasannya hanya mencapai 5,89% dan pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan media pembelajaran powerpoint, dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa berada pada kategori tuntas dimana nilai ketuntasannya mencapai 88,24%.
Berdasarkan pengujian hipotesis dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh pengaruh penggunaan media pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SDN 1 Gudang Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo. Dimana nilai thitung sebesar -5,738. Sementara nilai pada ttabel distribusi 5% sebesar -2,120, sihingga diperoleh thitung > ttabel (-5,738
> ttabel -2,120), maka bisa dikatakan bahwa penggunaan media media pembelajaran PowerPoint berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

5.2 [bookmark: _TOC_250000]Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca. Bagi peneliti selanjutnya ada beberapa saran yang perlu diperhatikan tentang sarana dan prasarana pendidikan. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran selain dari penggunaan media pembelajaran PowerPoint. Selain itu peneliti selanjutnya juga diharapkan lebih mempersiapkan instrumennya dalam proses pengambilan dan pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian agar lebih baik lagi.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi
Sekolah	:	SDN 1 Gudang Kecamatan Asembagus Hari/tanggal	:
Nama guru	:
Nama Observer  :
Tujuan:
1. Mencatat berapa banyak siswa yang aktif dalam proses pembelajaran.
2. Mencatat data kuantitas aktivitas belajar siswa. Petunjuk:
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran tetapi dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa.
2. Observer harus diteliti dalam memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa.
	No
	Aktivitas
	Pertemuan/Frekuensi

	
	
	I
Siswa
	II
Siswa

	1
	Siswa yang memperhatikan penjelasan guru
	
	

	2
	Siswa yang mencatat penjelasan guru
	
	

	3
	Siswa yang mengajukan pertanyaan
	
	

	4
	Siswa yang menjawab pertanyaan
	
	

	5
	Siswa yang meminta bimbingan guru
	
	

	6
	Siswa yang aktif membantu temannya
mengerjakan soal
	
	

	7
	Siswa yang menyukai media animasi interaktif dalam pembelajaran
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1. Menurut ibu apakah dalam mengajar perlu menggunakan strategi mengajar ?
2. Menurut ibu dalam pemilihan strategi pembelajaran cara memilihnya seperti apa ?
3. Ibu saat ini menggunakan strategi apa? apakah ada kombinasi model pembelajaran dan media pembelajaran yang ibu terapkan ?
4. Menurut ibu dalam penggunaan strategi pembelajaran apa perlu di kombinasi dengan media pembelajaran yang tepat ?
5. Bagaimana memilih media pembelajaran yang tepat ?
6. Menurut ibu apa kendala penerapan media pembelajaran selain penggunaan dengan metode ceramah ?
7. Apakah ibu pernah memakai media pembelajaran ?
8. Apakah arti hasil belajar menurut ibu ?
9. Bagaimana hasil belajar siswa ketika ibu memakai metode ceramah saja ?
10. Menurut ibu apakah hasil belajar siswa hanya dilihat dari aspek kognitif saja?
11. Menurut ibu apakah hasil belajar dipengaruhi dengan penggunaan media pembelajaran yang diterapkan ?
12. Apakah sarana dan prasarana di SDN 1 GUDANG sudah memadai ?
13. Apakah ibu mengajar sesuai dengan modul ajar? dan seberapa penting menyesuaikan dengan modul ajar?
14. Apakah Materi pembelajaran sesuai dengan kondisi lingkungan kelas dan masing-masing peserta didik dan bagaimana dikatakan sesuai?
Lampiran 2. Pedoman Wawancara
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1. Ya, perlu
2. Memperhatikan kebutuhan saat mengajar, apakah cocok dengan pelajarannya atau tidak.
3. Mengajar dengan cara menjelaskan materi sesuai dengan buku pegangan guru sebagai pedoman.
4. Ya perlu, agar pembelajaran lebih menarik. Namun hal ini terkadang menjadi hambatan guru, karena guru disibukkan dengan beberapa hal disekolah. Ditambah dengan kurikulum merdeka belajar yang dimana administrasinya yang lebih banyak.
5. Sesuai dengan mata pelajaran dan model pembelajaran.
6. Penyiapan bahannya, karena guru juga ada kegiatan disekolah.
7. Pernah, memakai gambar .
8. Capaian yang diperoleh siswa, dan menjadi cerminan apakah siswa mendengarkan dengan seksama atau tidak ketika proses pembelajaran.
9. Ya ada yang mendapat nilai besar dan juga kecil. Tergantung peserta didik mendengarkan dengan seksama atau tidak.
10. Ya, karena sikap dan kreatifnya peserta didik ada tempat sendiri untuk menilai.
11. Hasil belajar dapat ditentukan oleh peserta didik itu sendiri mendengarkan atau tidak dan berusaha dengan sungguh-sungguh atau tidak.
12. Tidak, karena proyektor disini sedikit, tidak setiap kelas memiliki proyektor, seperti di kelas IV ini jadi susah untuk guru menggunakan proyektor sebagai media.
13. Saya rasa sudah sesuai. Penting sebagai pedoman ketika kita mengajar.
14. Sesuai dengan tingkatan kelas, lebih tinggi kelas lebih sulit materi yang diajarkan.
Lampiran 3. Jawaban Wawancara
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MODUL AJAR IPAS

	INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR

	Nama Penulis Instansi Tahun Ajaran
Jenjang Sekolah Kelas / Fase
Alokasi Waktu
	: Azhul Hafidayah
: SD Negeri 1 Gudang
: 2024/2025
: Sekolah Dasar
: IV / Fase B
: 1 Kali Pertemuan / 2 x 35 Menit

	TUJUAN PEMBELAJARAN

	· Fase B
· Elemen : Pemahaman IPAS
· Capaian Pembelajaran:
Siswa mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjel askan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyu, cahaya)
· Tujuan pembelajaran:
Siswa mampu menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari.
· Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa mampu meyebutkan bentuk-bentuk energi dengan tepat.
2. Siswa mampu melakukan perubahan bentuk energi dari panas menjadi gerak dengan benar.
3. Siswa mampu membuat laporan perubahan bentuk energi dari panas menjadi gerak dengan tepat.
· Konsep Utama: Perubahan Bentuk Energi/ Sumber Energi

	KOMPETENSI AWAL

	· Kompetensi Prasyarat : Siswa sudah dapat menyebutkan sumber- sumber energi yang ada di sekitarnya


Lampiran 4. Modul Ajar Metode Ceramah (Kontrol)
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	· Kompetensi yang akan dicapai : Siswa belum mampu menyebutkan penerapan perubahan energi pada kehidupan sehari-hari, setelah pembelajaran siswa mampu menyebutkan penerapan perubahan energi
pada kehidupan sehari-hari

	PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
· Bergotong royong
· Bernalar kritis

	SARANA DAN PRASARANA

	· Sarana dan prasarana Guru :
Papan tulis, Bahan bacaan

	TARGET SISWA

	· Siswa Reguler/tipikal : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar

	MODEL PEMBELAJARAN

	· Model Konvensional

	METODE PEMBELAJARAN

	· Ceramah
· Tanya Jawab
· Kerja Kelompok (Diskusi)

	KOMPONEN INTI

	Melalui kegiatan mendengarkan siswa mampu menjelaskan proses perubahan
bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari

	PEMAHAMAN BERMAKNA

	Melakukan diskusi dengan kelompok

	PERTANYAAN PEMANTIK

	1. Apa sumber energi yang kalian ketahui?
2. Kenapa padi yang masih basah bisa kering ketika dijemur?
3. Apa yang menyebabkan kipas angin bisa bergerak?
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	URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Kegiatan Awal

	· Siswa bersama guru berdoa bersama
· Guru memberi salam, menyapa siswa (menanyakan kabar, dan kesiapan siswa)
· Siswa dipandu guru melakukan presensi
· Siswa	dan guru melakukan ice	breaking sesuai	dengan materi pembelajaran
· Siswa	menyimak	penjelasan	guru	dalam	menyampaikan	tujuan
pembelajaran

	Kegiatan Inti

	· Guru menjelaskan materi tentang perubahan bentuk energi
· Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang perubahan bentuk energi
· Guru menyuruh siswa melakukan tanya jawab terkait penjelasan yang belum dipahami
· Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
· Siswa bekerja sama dengan kelompoknya menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru
· Peserta didik mengerjakan LKPD secara individu.
· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik berpikir dan bertindak menurut cara masing-masing.
· Guru berperan sebagai fasilitator.Guru mengamati, memfasilitasi jika ada siswa yang memerlukan bantuan.
· Setelah	kegiatan	diskusi	selesai	dan	mengerjakan	LKPD,	guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanya mengenai kegiatan yang
dilakukan hari ini

	Kegiatan Akhir

	· Siswa menyampaikan kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari hari ini dan dikuatkan oleh guru.
· Guru memberi penguatan kembali tentang semua kegiatan yang sudah
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	dilakukan dengan pertanyaan
· Guru menyampikan tugas presentasi yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya.
· Siswa dimotivasi untuk semangat dalam belajar
· Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa	bersama	dan mengakhiri pembelajaran dengan salam.

	REFLEKSI PENDIDIK

	Setelah melakukan pembelajaran hari ini, guru mengevaluasi kembali hasil refleksi yang diperoleh dari siswa sebagai bahan evalusi pembelajaran selanjutnya.
1. Apakah semua siswa terlibat dalam diskusi?
2. Apa yang bisa dilakukan untuk membuat siswa aktif bertanya dan berpendapat?
3. Apakah siswa dapat mengisi lembar pengamatan dengan lancar?
4. Apa tantangan yang mereka hadapi?

	LAMPIRAN – LAMPIRAN

	1. Bahan ajar
2. Lembar kerja peserta didik
3. Kisi – kisi, instrumen dan rubrik penilaian

	BAHAN BACAAN PENDIDIK DAN SISWA

	Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV

	DAFTAR PUSTAKA

	Amalia Fitri, dkk. (2021). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas
IV. KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA
Amalia Fitri, dkk. (2021). Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV. KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA
Anggie St. Anggari dkk. 2017. Selalu Berhemat Energi Kemdikbud
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	Maglearning.2021. Materi Ipa Kelas 4 Tema 2 Subtema 2 “Sumber, Jenis, Dan
Perubahan Energi.”




PENILAIAN SIKAP

	
No
	
Nama
	Profil Pelajar Siswa

	
	
	Bergotong Royong
	Bernalar Kritis

	
	
	B
	C
	PB
	B
	C
	PB

	1
	Ajie Sofyan Kurniawan
	
	
	
	
	
	

	2
	Aluna Sadira Wiks
	
	
	
	
	
	

	3
	Aprilia Kyanita Rizky
	
	
	
	
	
	

	4
	Ayu Dewi Shafwatuz S.
	
	
	
	
	
	

	5
	Debil Devika Syakira
	
	
	
	
	
	

	6
	Devlin Mefito Al Ghazy
	
	
	
	
	
	

	7
	Fika Nabilah Anjani
	
	
	
	
	
	

	8
	Galuh Fitriya
	
	
	
	
	
	

	9
	Gilang Fathur Rahman
	
	
	
	
	
	

	10
	Hanina Indraswari Maliha
	
	
	
	
	
	

	11
	Indirga Nararya Laras K.P
	
	
	
	
	
	

	12
	Janneta Azkia Qodrunnada
	
	
	
	
	
	

	13
	Kanaya Gracia Dara Puspita
	
	
	
	
	
	

	14
	Keiko Cailysta Gunawan
	
	
	
	
	
	

	15
	Marinka Azalea Dartaji
	
	
	
	
	
	

	16
	Maulidya Alhasna Nafirsya
	
	
	
	
	
	

	17
	Moh. Farhan Faris Abqori
	
	
	
	
	
	



Keterangan :
B :	Baik
C :	Cukup
PB	:	Perlu Bimbingan
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Lampiran 5. Modul Ajar Media Pembelajaran Powerpoint (Eksperimen)

MODUL AJAR IPAS

	INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR

	Nama Penulis Instansi Tahun Ajaran
Jenjang Sekolah Kelas / Fase
Alokasi Waktu
	: Azhul Hafidayah
: SD Negeri 1 Gudang
: 2024/2025
: Sekolah Dasar
: IV / Fase B
: 1 Kali Pertemuan / 2 x 35 Menit

	TUJUAN PEMBELAJARAN

	· Fase B
· Elemen : Pemahaman IPAS
· Capaian Pembelajaran:
Siswa mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjel askan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya)
· Tujuan pembelajaran:
Siswa mampu menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari.
· Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa mampu meyebutkan bentuk-bentuk energi dengan tepat.
2. Siswa mampu melakukan perubahan bentuk energi dari panas menjadi gerak dengan benar.
3. Siswa mampu membuat laporan perubahan bentuk energi dari panas menjadi gerak dengan tepat.
· Konsep Utama: Perubahan Bentuk Energi/Sumber Energi

	KOMPETENSI AWAL

	· Kompetensi Prasyarat : Siswa sudah dapat menyebutkan sumber-
sumber energi yang ada di sekitarnya
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	· Kompetensi yang akan dicapai : Siswa belum mampu menyebutkan penerapan perubahan energi pada kehidupan sehari-hari, setelah pembelajaran siswa mampu menyebutkan penerapan perubahan energi
pada kehidupan sehari-hari

	PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
· Bergotong royong
· Bernalar kritis

	SARANA DAN PRASARANA

	· Sarana dan prasarana Guru :
Laptop, Proyektor, Papan tulis, Bahan bacaan

	TARGET SISWA

	· Siswa Reguler/tipikal : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar

	MODEL PEMBELAJARAN

	· Model Problem Based Learning (PBL)

	METODE PEMBELAJARAN

	· Ceramah
· Tanya Jawab
· Kerja Kelompok (Diskusi)
· Demonstrasi dan Penugasan

	KOMPONEN INTI

	Melalui	kegiatan	mendengarkan	dan	diskusi	kelompok	siswa	mampu
menjelaskan sumber energi dan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari

	PEMAHAMAN BERMAKNA

	Melakukan diskusi dengan kelompok melalui penjelasan dengan bantuan media
powerpoint

	PERTANYAAN PEMANTIK

	1.  Apa sumber energi yang kalian ketahui?
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	2. Kenapa padi yang masih basah bisa kering ketika dijemur?
3. Apa yang menyebabkan kipas angin bisa bergerak?

	URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Kegiatan Awal

	· Siswa bersama guru berdoa bersama
· Guru memberi salam, menyapa siswa (menanyakan kabar, dan kesiapan siswa)
· Siswa dipandu guru melakukan presensi
· Siswa	dan guru melakukan ice	breaking sesuai	dengan materi pembelajaran
· Siswa	menyimak	penjelasan	guru	dalam	menyampaikan	tujuan
pembelajaran

	Kegiatan Inti

	Orientasi masalah kepada siswa
· Guru menanyakan kepada siswa, dengan pertanyaan yang digunakan adalah :
a. Apa sumber energi yang kalian ketahui?
b. Kenapa padi yang masih basah bisa kering ketika dijemur?
c. Apa yang menyebabkan kipas angin bisa bergerak?

Mengorganisasi siswa kedalam kelompok belajar
· Guru membagikan kelas menjadi beberapa kelompok, satu kelompok terdiri atas 2 siswa.
· Kemudian guru memberikan topik yaitu sumber energi, siswa diminta menyelesaikan permasalahan pada subtopik berikut yang terdapat pada layar LCD yaitu :
a. Sebutkan sumber energi yang kamu ketahui!
b. Sebutkan masing-masing 1 contoh dari sumber energi!
· Siswa diminta membaca bacaan pada layar PPT tentang “Sumber Energi” secara bergantian.
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	· Guru mengajak siswa bertanya jawab mengenai isi bacaan.
· Guru membagikan lembar soal tes tentang materi sumber energi

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
· Guru berkeliling mendatangi setiap siswa serta membimbing siswa menyelesaikan tugas yang telah diberikan

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
· Siswa memberikan beberapa contoh sumber energi dan manfaat bagi kehidupan sehari-hari, seperti:
a. Panas matahari mengeringkan padi yang dijemur
b. Minyak bumi seperti pertalite membuat sepeda motor dapat berjalan
c. Listrik dapat menghidupkan televisi
d. Angin dapat membuat layang-layang terbang
e. Air dapat membantu ibu memasak dan mencuci, dsb
· Guru meminta 2 siswa untuk mempresentasikan apa saja sumber energi yang diketahui dan contoh pemanfaatannya, siswa lain menanggapi dan memberi masukan
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
· Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan tentang sumber energi dan perubahan bentuk energi

	Kegiatan Akhir

	· Guru	menanyakan	bagaimana	perasaan	siswa	setelah	mengikuti pembelajaran hari ini.
· Siswa menyampaikan kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari hari ini dan dikuatkan oleh guru.
· Guru memberi penguatan kembali tentang semua kegiatan yang sudah dilakukan dengan pertanyaan
· Siswa dimotivasi untuk semangat dalam belajar
· Guru  menutup  kegiatan  pembelajaran  dengan  doa	bersama	dan
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	mengakhiri pembelajaran dengan salam.

	REFLEKSI PENDIDIK

	Setelah melakukan pembelajaran hari ini, guru mengevaluasi kembali hasil refleksi yang diperoleh dari siswa sebagai bahan evalusi pembelajaran selanjutnya.
1. Apakah semua siswa terlibat dalam diskusi?
2. Apa yang bisa dilakukan untuk membuat siswa aktif bertanya dan berpendapat?
3. Apakah siswa dapat mengisi lembar pengamatan dengan lancar?
4. Apa tantangan yang mereka hadapi?

	LAMPIRAN – LAMPIRAN

	1. Bahan ajar
2. Lembar kerja peserta didik
3. Kisi – kisi, instrumen dan rubrik penilaian

	BAHAN BACAAN PENDIDIK DAN SISWA

	Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV

	DAFTAR PUSTAKA

	Amalia Fitri, dkk. (2021). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas
IV. KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA
Amalia Fitri, dkk. (2021). Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV. KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA
Anggie St. Anggari dkk. 2017. Selalu Berhemat Energi Kemdikbud Maglearning.2021. Materi Ipa Kelas 4 Tema 2 Subtema 2 “Sumber, Jenis, Dan
Perubahan Energi.”
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No
	
Nama
	Profil Pelajar Siswa

	
	
	Bergotong Royong
	Bernalar Kritis

	
	
	B
	C
	PB
	B
	C
	PB

	1
	Aisyah Aila A
	
	
	
	
	
	

	2
	Ajheng Dhea Z
	
	
	
	
	
	

	3
	Alviano Sulthan A.J
	
	
	
	
	
	

	4
	Anira Meyla R
	
	
	
	
	
	

	5
	Arkana Putra R
	
	
	
	
	
	

	6
	Calista Azzahra P
	
	
	
	
	
	

	7
	Cyntia Nur V D
	
	
	
	
	
	

	8
	Deska Giantami N
	
	
	
	
	
	

	9
	Dzakira Aulia I
	
	
	
	
	
	

	10
	Gaisan Ahmad N
	
	
	
	
	
	

	11
	M. Shauqi Madani
	
	
	
	
	
	

	12
	Rafa Aldrian
	
	
	
	
	
	

	13
	Randy Alvian P
	
	
	
	
	
	

	14
	Yasmin Zhaqila A
	
	
	
	
	
	

	15
	Viora Adinta I.S
	
	
	
	
	
	

	16
	Zahwa Novita L
	
	
	
	
	
	

	17
	Zultan Rafi A.A
	
	
	
	
	
	



Keterangan :
B :	Baik
C :	Cukup
PB	:	Perlu Bimbingan
PENILAIAN SIKAP
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	No
	Kriteria
	Baik
	Cukup
	Perlu
Bimbingan

	1
	Bergotong Royong
	Saat pembelajaran kelompok :
1. Siswa dapat mengkondisikan/ memmimpin diskusi kelompok
2. Siswa	aktif	dalam	diskusi kelompok
3. Siswa	mampu	berkolaborasi
dengan teman kelompok
	Memenuhi 2 point kriteria
	Memenuhi 1 point kriteria

	2
	Bernalar Kritis
	Saat pembelajaran :
1. Berani	mengungkapkan pendapat
2. Mau bertanya saat kesulitan mengerjakan tugas
3. Berani menjawab pertanyaan
	Memenuhi 2 point kriteria
	Memenuhi 1 point kriteria



	
Peneliti




AZHUL HAFIDAYAH H NPM. 202010041
	Situbondo, Agustus 2024 Guru Kelas IV




SITI MARYAM, S.Pd.SD NIP. 197209212022212003


RUBRIK PENILAIAN
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Lampiran 6. Media Pembelajaran
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Lampiran 7. Soal Penelitian
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Nama : Kelas :

SOAL ULANGAN
HASIL BELAJAR IPAS KELAS IV SD

Petunjuk Pengisian Soal Tes :
1. Baca dan pahami tiap pertanyaan dengan cermat sebelum dijawab.
2. Beri tanda (X) pada pilihan jawaban yang Anda anggap sesuai.
3. Tiap soal pilih satu jawaban saja.


1) Dibawah ini merupakan sumber energi yang ada di alam, kecuali?
a. Matahari
b. Minyak Bumi
c. Bulan
d. Listrik
2) Ibu Wulan menjemur pakaian di halaman rumahnya, pada sampai sore hari Ibu Wulan mengangkat jemurannya dan baju di jemur sudah kering. Apa yang mengeringkan baju Ibu Wulan?
a. Panas Matahari
b. Angin
c. Panas Bulan
d. Listrik
3) Energi cahaya matahari sangat bermanfaat untuk manusia, akan tetapi tumbuhan juga sangat membutuhkan cahaya matahari yaitu sebagai..
a. Penerangan
b. Proses Fotosintesis
c. Cadangan makanan
d. Vitamin D


4) Energi matahari dimanfaatkan oleh manusia menjadi energi listrik melalui?
a. Genting
b. Penampung matahari
c. Panel Surya
d. Atap rumah
5) Cahaya	matahari	bermanfaat	bagi	pertumbuhan	anak-anak	karena mengandung?
a. Vitamin A
b. Vitamin B
c. Vitamin C
d. Vitamin D
6) Air dan angin dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai sumber energi listrik melalui alat?
a. Kincir
b. Becak
c. Cangkul
d. Kipas
7) Panel surya mengubah energi cahaya menjadi?
a. Listrik
b. Gerak
c. Bunyi
d. Panas
8) Sumber energi panas terbesar dibumi adalah….
a. Panas bumi
b. Batubara
c. Matahari
d. Gunung berapi
9) Beberapa contoh peralatan dibawah ini yang memanfaatkan energi listrik, kecuali?
a. Televisi
b. Sapu Lidi
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c. Kipas Angin
d. Kulkas
10) Windu, banu, dan Dino sedang berkemah. Agar mereka dapat menghasilkan energi panas, maka kegiatan yang harus dilakukan yaitu….
a. Duduk di dekat pohon
b. Berlarian di pinggir jalan
c. Melihat ke langit – langit
d. Menggesekkan kedua tangan
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1.	C
2.	A
3.	B
4.	C
5.	D
6.	A
7.	A
8.	C
9.	B
10. D
Lampiran 8. Kunci Jawaban
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A. Hasil Penilaian Kontrol

	No Res
	Soal
	Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	60

	2
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	40

	3
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	50

	4
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	60

	5
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	50

	6
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	40

	7
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	50

	8
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	50

	9
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	60

	10
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	50

	11
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	50

	12
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	60

	13
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	70

	14
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	60

	15
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	40

	16
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	60

	17
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	30


B. Hasil Penilaian Eksperimen

	No Res
	Soal Angket
	Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	60

	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	70

	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	90

	4
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	70

	5
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	70

	6
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	90

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	100

	8
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	80

	9
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	60

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	90

	11
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	100

	12
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	80

	13
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	70

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	70

	15
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	90

	16
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	70

	17
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	70


Lampiran 9. Hasil Penilaian
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Data Hasil Belajar Siswa

	
No Res
	KKM 70

	
	Tuntas (T), Tidak Tuntas (TT)

	
	Kontrol
	T
	TT
	Eksperimen
	T
	TT

	1
	60
	
	TT
	60
	
	TT

	2
	40
	
	TT
	70
	T
	

	3
	50
	
	TT
	90
	T
	

	4
	60
	
	TT
	70
	T
	

	5
	50
	
	TT
	70
	T
	

	6
	40
	
	TT
	90
	T
	

	7
	50
	
	TT
	100
	T
	

	8
	50
	
	TT
	80
	T
	

	9
	60
	
	TT
	60
	
	TT

	10
	50
	
	TT
	90
	T
	

	11
	50
	
	TT
	100
	T
	

	12
	60
	
	TT
	80
	T
	

	13
	70
	T
	
	70
	T
	

	14
	60
	
	TT
	70
	T
	

	15
	40
	
	TT
	90
	T
	

	16
	60
	
	TT
	70
	T
	

	17
	30
	
	TT
	70
	T
	

	Jumlah
	880
	1
	16
	1.330
	15
	2

	Rata-rata
	51,76
	
	
	78,24
	
	

	Nilai Terendah
	30
	
	
	60
	
	

	Nilai Tertinggi
	70
	
	
	100
	
	

	Persentase
	
	5,89
	94,11
	
	88,24
	11,76



Keterangan: Kontrol
1.Tuntas KKM Tidak tuntas KKM Nilai terendah Nilai tertinggi
: 1 siswa/5,89%
: 16 siswa/94,11%
: 30
: 70
Tuntas KKM
: 7 siswa/58%
Tidak tuntas KKM
: 5 siswa/42%
Nilai terendah
: 60
Nilai tertinggi
: 100


2.
3.
4.
Eksperimen
1.
2.
3.
4.
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Lampiran 10. Hasil Uji Beda

Paired Samples Statistics
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Kontrol
	51,76
	17
	10,146
	2,461

	
	Eksperimen
	78,24
	17
	12,862
	3,120





Paired Samples Correlations
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Kontrol & Eksperimen
	17
	-,358
	,159





Paired Samples Test
	
	Paired Differences
	


t
	


df
	


Sig. (2-tailed)

	
	

Mean
	

Std. Deviation
	

Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the
Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Kontrol -
Eksperimen
	-26,471
	19,020
	4,613
	-36,250
	-16,691
	-5,738
	16
	,000
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	Df
	0,05
	0,025
	
	Df
	0,05
	0,025

	1
	6,314
	12,706
	
	36
	1,688
	2,028

	2
	2,920
	4,303
	
	37
	1,687
	2,026

	3
	2,353
	3,182
	
	38
	1,686
	2,024

	4
	2,132
	2,776
	
	39
	1,685
	2,023

	5
	2,015
	2,571
	
	40
	1,684
	2,021

	6
	1,943
	2,447
	
	41
	1,683
	2,020

	7
	1,895
	2,365
	
	42
	1,682
	2,018

	8
	1,860
	2,306
	
	43
	1,681
	2,017

	9
	1,833
	2,262
	
	44
	1,680
	2,015

	10
	1,812
	2,228
	
	45
	1,679
	2,014

	11
	1,796
	2,201
	
	46
	1,679
	2,013

	12
	1,782
	2,179
	
	47
	1,678
	2,012

	13
	1,771
	2,160
	
	48
	1,677
	2,011

	14
	1,761
	2,145
	
	49
	1,677
	2,010

	15
	1,753
	2,131
	
	50
	1,676
	2,009

	16
	1,746
	2,120
	
	51
	1,675
	2,008

	17
	1,740
	2,110
	
	52
	1,675
	2,007

	18
	1,734
	2,101
	
	53
	1,674
	2,006

	19
	1,729
	2,093
	
	54
	1,674
	2,005

	20
	1,725
	2,086
	
	55
	1,673
	2,004

	21
	1,721
	2,080
	
	56
	1,673
	2,003

	22
	1,717
	2,074
	
	57
	1,672
	2,002

	23
	1,714
	2,069
	
	58
	1,672
	2,002

	24
	1,711
	2,064
	
	59
	1,671
	2,001

	25
	1,708
	2,060
	
	60
	1,671
	2,000

	26
	1,706
	2,056
	
	61
	1,670
	2,000

	27
	1,703
	2,052
	
	62
	1,670
	1,999

	28
	1,701
	2,048
	
	63
	1,669
	1,998

	29
	1,699
	2,045
	
	64
	1,669
	1,998

	30
	1,697
	2,042
	
	65
	1,669
	1,997


Lampiran 11. Tabel t
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